
 
Data Kebijakan Tata Kelola Andalalin yang ditetapkan

Untuk mendapatkan persetujuan teknis Tim Evaluasi Penilai, dilakukan pembahasan dokumen
Analisis Dampak Lalu Lintas dengan Pengembang atau Pembangun yang dituangkan dalam berita
acara
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Angkutan
Perkotaan
aglomerasi.
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